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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2015, hlm. 2). Terdapat banyak macam 

metode penelitian, peneliti dapat menyesuaikan metode yang akan digunakan untuk 

penelitiannya.  Pada bab ini berisi penjabaran mengenai metode penelitian, desain 

penelitian, lokasi penelitian, populasi dan sampel penelitian, prosedur penelitian, 

instrument, teknik pengolahan  

3.1 Pendekatan dan Metode Penelitian 

Pendekatan penelitian pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Pendeketan kuantitaif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif 

atau statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah diterapkan.(Sugiyono, 2015, 

hlm. 8) Kemudian metode yang digunakan adalah metode eksperimen. Penelitian 

eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari 

perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2015, 

hlm. 72). Yang menjadi ciri khas pada penelitian eksperimen adalah dilakukan di 

laboratorium atau dalam penelitian ini kelas, selain itupada metode eksperimen terdapat 

perlakuan (treatment) 

3.2 Desain Penelitian 

Sugiyono dalam bukunya Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D 

menerangkan terdapat beberapa bentuk desain eksperimen yang dapat digunakan dalam 

penelitian terdapat 4 macam yaitu; Pre-experimental, True-experimental, Factorial 

Experimental, dan Quasi Experimental. Dalam desain penelitian ini, desain yang akan 
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digunakan adalah Quasi Experimental dengan bentuk desain quasi experiment yaitu, Time 

series design. Dalam desain ini kelompok yang digunakan untuk penelitian hanya kelas 

eksperimen saja tidak memerlukan kelas kontrol. Kelas yang dipilih tidak berdasarkan 

random. Sebelum diberikan perlakuan (treatment), kelompok diberi pretest 2 kali, dengan 

tujuan melihat kestabilan dan kejelasan keadaan kelas sebelum diberi perlakuan. Jika 

hasilnya ternyata nilainya berbeda-beda, berarti kelas tersebut tidak konsisten. Setelah 

kestabilan keadaan kelas diketahui dengan jelas, maka baru diberi perlakuan (treatment). 

Tabel 3.1 

Desain Time Series 

 
 Pengukuran I Pengukuran II 

Kelas Sebelum X 

 

X 

Sesudah 

 
𝑜1 𝑂2 

Sumber: Peneliti (2018) 

Berdasarkan tabel pengukuran keterampilan menyimak siswa dilakukan sebanyak 2 

kali sebelum diberikan treatment menggunakan story telling dan 2 kali sesudah diberikan 

treatment menggunakan story telling (bercerita). Pengukuran dilakukan dengan melihat 

pertemuan sebelum pertama dan sebelum kedua diberikan treatment, sesudah pertama dan 

sesudah kedua diberikan treatment dan antara sesudah dan sebelum diberikan treatment 

menggunakan story telling (bercerita). Hal tersebut dilakukan untuk melihat kestabilan 

keterampilan menyimak siswa di kelas eksperimen 

3.3 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilaksanakan di SMPN 44 Bandung yang berlokasi di Jalan Cimanuk 

no. 1, Kelurahan Citarum, Kecamatan Bandung Wetan, Kota Bandung Provinsi Jawa 

Barat. SMPN 44 Bandung merupakan salah satu SMP Negeri yang bermitra dengan UPI 

untuk melaksanakan program pengenalan lapangan (PPL). Alasan peneliti mengadakan 

penelitian di SMPN 44 Bandung salah satunya adalah karena peneliti melaksanakan PPL 

di SMPN 44 Bandung dan ketika melakukan observasi awal peneliti menemukan latar 
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belakang masalah yang dirasa cocok dengan eskperimen menggunakan story telling 

(bercerita) terhadap keterampilan menyimak siswa. 

Selain itu, salah satu faktor keberhasilan dari keterampilan menyimak adalah faktor 

lingkungan dan faktor peranan masyarakat, SMPN 44 Bandung adalah sekolah menengah 

pertama negeri yang berada di tengah kota Bandung dan cukup jauh dari pemukiman, 

terdapat banyak perkantoran, restaurant, café, dan jalan raya yang cukup ramai yang 

memungkinkan siswanya berasal dari wilayah yang berbeda-beda kemudian dipengaruhi 

oleh ramainya situasi di lokasi penelitian. Menurut guru-guru dan staff SMPN 44 Bandung, 

sekolah tersebut dapat dibilang memiliki bangunan yang kecil dimana sekolah langsung 

berhadapan dengan jalan raya yang ramai tempat wisata di kota Bandung, kemudian 

sekolah yang kecil membuat penempatan fasilitas sekolah menjadi padat, lapangan berada 

tepat di depan kelas, kantin di samping kelas, lorong kelas menjadi satu-satunya akses jalan 

dan sebagainya. Hal tersebut dapat dengan mudah terlihat dan terdengar ketika 

berlangsungnya kegiatan pembelajaran dan dapat memengaruhi keterampilan menyimak 

siswa.  

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi penelitian 

Langkah selanjutnya setelah memilih lokasi sekolah adalah menentukan populasi. 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertetu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2015, hlm. 80). 

Penentuan populasi dalam penelitian ini berdasarkan pertimbangan peneliti ketika 

observasi dan atas saran guru pamong ketika PPL di SMPN 44 Bandung, kemudian 

meminta persetujuan kepada kepala bagian kurikulum di SMPN 44 Bandung. Populasi 

pada penelitian ini difokuskan pada jenjang kelas VII. maka metode tersebut dirasa cocok 

untuk menerangkan materi IPS kelas VII dan dikaitkan dengan metode Story Telling 

(Bercerita). 
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Tabel 3.2 

Rekapitulasi data siswa SMPN 44 Bandung 

Tahun Ajaran 2018/2019 
No. Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1 7A 17 17 34 

2 7B 19 15 34 

3 7C 13 21 34 

4 7D 16 18 34 

5 7E 16 18 34 

6 7F 16 18 34 

7 7G 15 19 34 

8 7H 23 11 34 

9 7I 17 17 34 

JUMLAH 152 154 306 

Sumber: Dokumen SMPN 44 Bandung 2018/2019 

3.4.2 Sampel penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. (Sugiyono, 2015, hlm. 81). Dalam menentukan sampel dikenal 

dengan istilah teknik sampling. Teknik sampling adalah merupakan teknik 

pengambilan sampel (Sugiyono, 2015, hlm. 81). Terdapat banyak macam Teknik 

sampling dalam penelitian, Teknik sampling pada penelitian ini adalah 

nonprobability sampling. nonprobability sampling adalah Teknik pengambilan 

sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau 

anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. (Sugiyono, 2015, hlm. 218) Peneliti 

memilih salah satu diantara teknik sampel pada nonprobability sampling yaitu 

purposive, dimana sampel dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. Dari 

sembilan kelas, penelitian ini dilaksanakan pada kelas VII-F berdasarkan observasi 

awal peneliti dan berdasarkan saran dari guru pamong juga berkoordinasi dengan 

wakil kepala sekolah bagian kurikulum. 
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3.5 Prosedur Penelitian 

3.5.1 Persiapan 

Tahap persiapan ini merupakan tahap awal dari penelitian di SMPN 44 Bandung. 

Pada tahap ini peneliti melakukan perizinan ke SMPN 44 Bandung dengan memberikan 

surat pengantar penelitian dari universitas. Setelah mendapatkan izin dari pihak sekolah 

terutama wakasek kurikulum dan tata usaha, peneliti menghubungi guru pamong IPS di 

SMPN 44 Bandung yaitu Bapak Ucu Priatna M.Pd. setelah mendapatkan izin dari sekolah. 

Peneliti melakukan tahapan persiapan diantaranya adalah: 

1. Setelah judul penelitian disetujui oleh pembimbing I dan pembimbing II, peneliti 

menghasilkan variable penelitian untuk mengumpulkan dan mengkaji sumber-sumber 

yang relefan untuk menunjang penelitian 

2. Membuat instrument penelitian berdasarkan variable dan kajian pustaka yang telah 

dibuat 

3. Menentukan sampel penelitian 

4. Menguji instrument penelitian yang telah disetujui pembimbing di kelas yang bukan 

merupakan kelas dilakukannya penelitian 

3.5.2 Pelaksanaan 

Tahapan ini merupakan tahapan untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam 

penelitian. Tahap ini dibagi menjadi 3 bagian yaitu melakukan pengukuran keterampilan 

menyimak awal, memberikan stimulus, pelaporan keterampilan siswa akhir. Langkah-

langkah pada tahapan ini diantaranya: 

1. Pelaksanaan pengukuran keterampilan menyimak siswa sebelum treatment 

Peneliti melakukan observasi awal untuk melihat bagaimana kegiatan pembelajaran 

di SMPN 44 dan bagaimana kondisi keterampilan menyimak siswa sebelum diberikan 

treatment menggunakan story telling. 

Kemudian peneliti menyiapkan angket yang akan digunakan. Angket ini 

merupakan pengukuran keterampilan menyimak awal yang dijadikan alat ukur untuk 
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melihat keterampilan menyimak siswa. Setelah membuat angket peneliti melakukan 

konsultasi dengan dosen pembimbing. Setelah instrument penelitian angket sudah 

mendapat acc dari dosen pembimbing peneliti melakukan uji coba angket yang akan 

diisi oleh sampel penelitian. Pengukuran awal ini berupa angket yang terdiri dari 

jawaban yang telah ditentukan menggunakan skala likert. Setelah diuji cobakan kepada 

sampel yang berbeda dari kelas eksperimen, angket diuji validitas dan reabilitasnya. 

Setelah teruji, kemudian pada beberapa pertemuan selanjutnya dilakukan pengukuran 

kembali dengan menggunakan angket tersebut. hal ini dilakukan sebanyak 2 kali pada 

kelas yang sama untuk melihat kestabilan keterampilan menyimak siswa di kelas 

eksperimen 

2. Pemberian stimulus (treatment) 

Pemberian stimulus (treatment) ini dilakukan setelah dilaksanakannya pengukuran 

awal, pemberian treatment ini dilakukan dengan menggunakan story telling dalam 

pembelajaran IPS. Dalam penelitian menggunakan lembar observasi dan angket yang 

sama seperti sebelum diberikan treatment menggunakan story telling di kelas 

ekskperimen. 

Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data perbedaan keterampilan menyimak 

siswa antara sebelum dan sesudah medapatkan pembelajaran menggunakan story 

telling. Setelah itu kelas diberikan treatment yang kedua untuk melakukan pengukuran 

keterampilan menyimak akhir untuk melihat kejelasan kondisi siswa di kelas setelah 

mendapatkan treatment berupa pembelajaran dengan menggunakan story telling 

(bercerita). 

3. Pelaporan hasil penelitian 

Tahapan terakhir ini adalah analisis peneliti dari keseluruhan rangkaian penelitian 

yang telah dilakukan terhadap data yang telah diperoleh kemudian diolah 

menggunakan IBM SPSS Statistics versi 24, dan laporan hasil penelitian ini merujuk 

pada rumusan masalah serta hipotesis yang telah peneliti buat. Dalam laporan hasil 
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penelitian ini, peneliti menganalisis adakah perubahan sebelum dan setelah diberikan 

treatment di kelas eksperiment. Analisis ini untuk melihat perubahan dalam 

keterampilan menyimak siswa kemudian dilaporkan dalam bentuk karya tulis ilmiah 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu yang digunakan mengukur fenomena alam 

maupun sosial yang diamati. (Sugiyono, 2015, hlm. 102) Instrumen penelitian 

merupakan aspek utama untuk menentukan keberhasilan penelitian. Terdapat dua hal 

utama yang mempengaruhi keberhasilan penelitian yaitu kualitas instrument dan 

kualitas pengumpulan data. Dalam penelitian ini dibutuhkan beberapa data yang dapat 

menunjang keberhasilan penelitian dan instrument pengumpulan data pada penelitian 

ini berup angket, observasi, dan studi dokumentasi. 

3.6.1 Observasi 

Riduwan (2012, hlm. 76) mengatakan observasi sebagai suatu proses 

pengamatan secara langsung yang dilakukan oleh seseorang terhadap objek atau 

subjek. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan dengan pedoman observasi yang 

ditekankan pada aktivitas guru selama kegiatan pembelajaran. Lembar observasi 

digunakan sebanyak pertemuan pada saat sebelum treatment dan setelah treatment di 

kelas eskperimen untuk melihat story telling terhadap keterampilan menyimak  
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apakah pembelajaran dengan story telling berjalan baik dan berpengaruh 

terhadap keterampilan menyimak siswa. Dalam observasi ini, peneliti meminta 

bantuan rekan untuk menilai berlangsungnya pembelajaran yang sedang peneliti 

lakukan di kelas dengan pedoman yang sudah ditentukan. 

3.6.2 Angket 

Angket atau kuesioner merupakan Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada reponden 

untuk dijawabnya. (Sugiyono, 2015, hlm. 142). Angket ini akan diisi oleh 

responden dengan memilih jawaban yang telah ditentukan dengan skala likert. 

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan dalam 

alat ukur, sehingga akat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan 

menghasilkan data kuantitatif (Sugiyono, 2015, hlm, 133) 

Tabel 3.3 

Skala Likert 
Positif 5 4 3 2 1 

Skala Sangat 

setuju 

Setuju Cukup 

Setuju 

Tidak setuju Sangat tidak 

setuju  

Negatif 1 2 3 4 5 

  Sumber : Dokumen Peneliti, 2018 

3.6.3 Studi Dokumentasi 

 Untuk melengkapi penelitian ini dilakukan pengabadian momen-momen 

selama penelitian, peneliti menggunakan studi dokumentasi berupa foto-foto 

selama proses penelitian di SMPN 44 Bandung. Dokumentasi menurut Riduwan 

(2017, hlm. 77) adalah perolehan data langsung pada saat penelitian berupa buku 

yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, dan film 

dokumenter.  
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3.7 Teknik Pengolahan Data 

Untuk menghasilkan data yang diinginkan, alat yang digunakan dalam pengumpulan 

data harus dipersiapkan terlebih dahulu, oleh sebab itu pengujian alat sangat diperlukan. 

Dalam penelitian ini, uji validitas dan uji reabilitas digunakan untuk menguji instrument 

yang telah dibuat oleh peneliti. 

3.7.1 Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid atau sahih mempunyai 

validitas tinggi. Sebaliknya, instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas 

yang rendah (Arikunto, 2010, hlm. 211). Sebuah tes dikatakan valid apabila tes yang 

dilakukan dapat tepat mengukur apa yang dapat diukur.  

Pada penelitian ini jenis validitas yang digunakan validitas empiris, yaitu 

menggunakan Teknik statistik analisis korelasi. Untuk menguji validitas empiris 

maka digunakan rumus korelasi atau yang disebut product moment sebagai berikut: 

𝑟
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

𝑁 (Σ 𝑥𝑦)−(Σ𝑥)(Σ𝑦)

√[𝑁(Σ𝑥2)−(Σ𝑥)2][𝑁(Σy)−(Σ𝑦)2]

 

   Sumber: Siregar (2013, hlm.48) 

 

   Keterangan: 

  rhitung  =Korelasi Product Moment 

  N  = Jumlah responden 

  Χ  = Skor butir variabel (jawaban responden) 

 Υ  = Skor total dari variabel (jawaban responden) 

  Σxy  = Jumlah perkalian (x) dan skor variabel (y) 

  Σx  = Jumlah skor butir  

  Σy  = Jumlah skor variabel 

  Σx2  = Jumlah skor butir kuadrat 

  Σy2  = Jumlah skor variabel kuadrat 

Rumus korelasi product moment tersebut digunakan dalam 

mengolah data uji validitas. Akan tetapi pengolahan data dalam uji validitas 
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penelitian ini dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 24. Dalam 

uji validitas ini, data yang telah diinput ke dalam IBM SPSS Statistics versi 

24 akan menghasilkan valid tidaknya jawaban butir instrument. Hal tersebut 

diketahui menggunakan taraf signifikan (α) = 5% atau 0,05, dimana apabila: 

r hitung ˃ r 0,05 = Valid 

r hitung ≤ r 0,05 = Tidak valid 

Tabel 3.4 

Tingkat Korelasi dan Kekuatan Hubungan 

No. Nilai Kolerasi Tingkat Hubungan 

1. 0,00 – 0,199 Sangat Lemah (tidak berkolerasi) 

2. 0,20 – 0,399 Lemah 

3. 0, 40 – 0,599 Cukup 

4. 0, 60 – 0,799 Kuat 

5. 0,80 – 0,100 Sangat Kuat 

           Sumber: Siregar (2013, hlm.251-252) 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Setelah data yang didapat dari jawaban responden telah diuji validitasnya, 

data tersebut dibutuhkan uji reabilitas untuk mengetahui kekonsistenan hasil 

pengukuran yang telah dilakukan. Reabilitas menurut Arikunto (2016, hlm. 221) 

reabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrument cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut 

sudah baik. Instrument yang baik mengarahkan responden untuk memilih jawaban-

jawaban tertentu. Instrument yang sudah dapat dipercaya (reliabel) akan 

menghasilkan data yang dapat dipercaya. Pengujian reabilitas instrument dalam 

penelitian ini menggunakan rumus Alpha,  
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𝑟11̇ = [
𝑘

𝑘−1
]

(1−∑ 𝜎𝑏2 )

𝜎21
 

 Arikunto, 2016, hlm. 239 

Keterangan :  

   𝑟11 = realibilitas instrumen 
k  = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

   ∑ 𝜎 𝑏2  = jumlah varians butir 

   𝜎2t = varian total 

Instrumen dinyatakan reliable jika rxy > r tabel, sedangkan 

instrumen dinyatakan tidak reliable jika rxy < r tabel 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

3.8.1 Uji Normalitas Data 

Untuk mengetahui data yang telah didistribusikan normal atau tidak, tahap 

selanjutnya adalah uji normalitas data, penelitian ini menggunakan uji kolmogorov 

Smirnov. Uji kolmogorov smirnov merupakan serangkaian perbandingan dari data pada 

sampel terhadap distribusi normal atau untuk mengetahui bahwa data yang didapat sebelum 

dan sesudah treatment dapat dibilang terdistribusi normal atau tidak (Siregar, 2013, hlm. 

148). Analisis uji Kolmogorov smirnov sebagai berikut: 

1. Hipotesis  

Ho : Data berdistribusi normal 

Ha : Data tidak berdistribusi normal 

2. Kaidah pengujian 

Populasi dikatakan normal apabila taraf signifikan > 0,05 

Populasi dikatakan tidak normal apabla taraf signifikan < 0,05 

3.8.2 Uji Homogenitas Data 

Uji homogenitas untuk mengetahui homogen tidaknya sampel yang telah peneliti 

dapatkan. Dalam uji homogenitas ini, peneliti menggunakan analisis ragam satu arah (One 

way anova). Analisis ragam satu arah ini digunakan untuk mengetahui rata-rata pengarh 
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percobaan pada sampel yang diteliti dari beberapa kelompok (Siregar, 2013, hlm. 202) 

Dalam penelitian ini uji-t dilakukan untuk melihat perbedaan keterampilan menyimak 

siswa sebelum dan sesudah diberikan treatment dengan menggunakan story telling pada 

pembelajaran IPS. Adapapun dalam pengamblan keputusan pada penelitian ini adalah 

menggunakan uji hipotesis statistic menurut Riduwan (2016, hlm. 181) yaitu: 

Ha :μ1 ≠ μ2 

Ho :μ1 = μ2 

 

F =𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

 

 Uji homogenitas penelitian ini akan dilakukan dengan SPSS statistic versi 24. Dan 

berikut merupakan hipotesis dari uji homogenitas ini: 

1. Sampel dikatakan homogen apabila taraf probabilitas signifikannya ˃ 0,05 

2. Sampel dikatakan tidak homogen apabila taraf probabilitas signifikannya ˂ 0,05 

3.8.3 Uji Hipotesis 

Untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini digunakan uji hipotesis uji-

T. Uji-T digunakan untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan pada dua kelompok data 

yang telah didapat oleh peneliti dalam keterampilan menyimak siswa. Dua kelompok data 

tersebut adalah sebelum pertama dan sebelum kedua diberikan treatment, sesudah pertama 

dan sesudah kedua diberikan treatment dan yang terakhir membandingkan sebelum dan 

sesudah diberikan treatment. Dasar dari pengambilan uji-T dalam penelitian ini merupakan 

salah satu uji analisis komparatif untuk dua jenis data dari sampel penelitian (Siregar, 2013, 

hlm. 175-177).  

Berikut merupakan prosedur uji-T dengan dua sampel dengan dasar hipotesis di 

bawah ini sebagai berikut. 

1. Jika prohabilitas signifikasi > 0,05 maka H0 diterima  

2. Jika prohabilitas signifikasi < 0,05 maka H0 ditolak. 
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